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Abstrak
Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang penting di Indonesia
karena berdampak terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, produktivitas, serta kualitas
sumber daya manusia di masa mendatang. Upaya percepatan penurunan stunting memerlukan
pendekatan yang komprehensif melalui advokasi kesehatan yang melibatkan pemerintah, tenaga
kesehatan, kader, dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi advokasi
kesehatan dalam percepatan penurunan stunting di Indonesia melalui metode literature review.
Artikel yang dianalisis diperoleh dari Google Scholar berdasarkan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi advokasi kepada pemerintah dilakukan melalui
penguatan komitmen politik, koordinasi lintas sektor, pembentukan Tim Percepatan Penurunan
Stunting (TPPS), pemanfaatan data sebagai dasar kebijakan, serta penguatan dukungan sumber daya
kesehatan. Sementara itu, advokasi kepada masyarakat dilakukan melalui penyuluhan kesehatan,
kampanye sosial, konseling gizi, pendampingan keluarga, pemanfaatan media komunikasi, dan
pendekatan berbasis budaya lokal. Faktor pendukung keberhasilan advokasi meliputi komitmen
pemerintah, keterlibatan kader kesehatan, kolaborasi lintas sektor, serta pemanfaatan teknologi
informasi. Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain rendahnya literasi kesehatan
masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, kondisi sosial ekonomi yang rendah, serta belum
optimalnya koordinasi antarinstansi. Dengan demikian, advokasi kesehatan yang terintegrasi dan
berkelanjutan menjadi strategi penting dalam mendukung percepatan penurunan stunting di
Indonesia.
Kata Kunci: Advokasi Kesehatan, Stunting, Komunikasi Kesehatan, Promosi Kesehatan, Penurunan
Stunting

Abstract
Stunting remains one of the major public health problems in Indonesia due to its significant impact on
physical growth, cognitive development, productivity, and the quality of human resources in the future.
Efforts to accelerate stunting reduction require a comprehensive approach through health advocacy
involving governments, health professionals, community health workers, and society. This study aims to
examine health advocacy strategies in accelerating stunting reduction in Indonesia using a literature
review method. The articles analyzed were obtained from Google Scholar based on predetermined
inclusion criteria. The findings indicate that advocacy strategies targeting the government are
implemented through strengthening political commitment, enhancing cross-sectoral coordination,
establishing Stunting Reduction Acceleration Teams (TPPS), utilizing evidence-based data for
policymaking, and improving health resource support. Meanwhile, advocacy directed toward
communities is carried out through health education, social campaigns, nutrition counseling, family
assistance programs, the utilization of communication media, and culturally adapted approaches.
Factors supporting successful advocacy include government commitment, the involvement of community
health cadres, cross-sector collaboration, and the use of information technology. However, several
barriers remain, including low health literacy among communities, limited human resources, poor
socioeconomic conditions, and suboptimal interagency coordination. Therefore, integrated and
sustainable health advocacy is an essential strategy for supporting the acceleration of stunting reduction
efforts in Indonesia.
Keywords: Health Advocacy, Stunting, Health Communication, Health Promotion, Stunting Reduction
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis
yang terjadi dalam jangka waktu lama, terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK). Kondisi ini tidak hanya ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih pendek
dibandingkan standar usianya, tetapi juga berhubungan dengan gangguan perkembangan
otak, penurunan kemampuan kognitif, peningkatan risiko penyakit tidak menular, serta
rendahnya produktivitas ketika memasuki usia dewasa (Darwis & Rahman, 2024). Oleh
karena itu, stunting menjadi salah satu indikator penting yang mencerminkan kualitas
kesehatan dan kesejahteraan suatu bangsa. Indonesia masih menghadapi tantangan besar
dalam upaya penurunan prevalensi stunting. Meskipun berbagai program telah dilaksanakan
oleh pemerintah, angka stunting di Indonesia masih menjadi perhatian karena belum
sepenuhnya mencapai target yang ditetapkan. Stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan, seperti status gizi ibu, pola asuh, sanitasi lingkungan, akses pelayanan
kesehatan, pendidikan, serta kondisi sosial ekonomi keluarga. Kompleksitas faktor penyebab
tersebut menunjukkan bahwa penanganan stunting tidak dapat dilakukan hanya melalui
intervensi sektor kesehatan, tetapi membutuhkan keterlibatan berbagai sektor dan pemangku
kepentingan secara terpadu (Widyawati et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam mendukung percepatan penurunan
stunting adalah advokasi kesehatan. Advokasi kesehatan berperan dalam meningkatkan
komitmen pemerintah, memperkuat dukungan kebijakan, mengoptimalkan alokasi sumber
daya, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pencegahan stunting.
Melalui advokasi yang tepat, berbagai pihak dapat memiliki pemahaman yang sama mengenai
pentingnya pencegahan stunting sehingga tercipta sinergi dalam pelaksanaan program di
tingkat nasional maupun daerah. Selain itu, advokasi kesehatan juga berfungsi sebagai sarana
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemenuhan gizi, perilaku
hidup bersih dan sehat, serta pemanfaatan layanan kesehatan secara optimal (Sazali et al,,
2023). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program percepatan
penurunan stunting sangat dipengaruhi oleh kolaborasi lintas sektor dan keterlibatan
masyarakat. Pendekatan komunikasi yang efektif, pemberdayaan kader kesehatan, penguatan
kapasitas sumber daya manusia, serta koordinasi antarinstansi menjadi komponen penting
dalam mendukung keberhasilan intervensi stunting. Selain itu, perkembangan teknologi
informasi juga membuka peluang yang lebih luas dalam penyebaran informasi kesehatan dan
edukasi masyarakat mengenai pencegahan stunting (Sentika et al., 2024). Berdasarkan uraian
tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai strategi advokasi kesehatan yang
telah diterapkan dalam upaya percepatan penurunan stunting di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis berbagai strategi advokasi kepada pemerintah
dan masyarakat serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan advokasi kesehatan dalam percepatan penurunan stunting di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan mengumpulkan dan
menganalisis berbagai artikel jurnal ilmiah yang berkaitan dengan strategi advokasi
kesehatan dalam percepatan penurunan stunting di Indonesia. Penulis merangkum dan
melakukan sintesis secara Kkritis terhadap literatur-literatur yang telah diperoleh untuk
menghasilkan informasi yang relevan dan komprehensif. Pencarian artikel dilakukan melalui
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database Google Scholar menggunakan kata kunci seperti "advokasi kesehatan stunting”,
"strategi komunikasi pencegahan stunting”, dan "percepatan penurunan stunting". Kriteria
inklusi artikel yang diterbitkan antara tahun 5 tahun terakhir, membahas strategi advokasi
kepada pemerintah maupun masyarakat dalam program penurunan stunting, dan dapat
diakses secara penuh. Sebanyak delapan artikel jurnal yang memenuhi Kkriteria tersebut
kemudian dianalisis dan disintesis secara tematik untuk menjawab tujuan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

No Penulis Judul Penelitian Strategi Advokasi Strategi Advokasi Faktor Pendukung
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mengenai pola
makan bergizi.

Pembahasan
Strategi Advokasi kepada Pemerintah dalam Penurunan Stunting

Advokasi kepada pemerintah merupakan salah satu langkah penting dalam upaya
percepatan penurunan stunting karena pemerintah memiliki kewenangan dalam menyusun
kebijakan, mengalokasikan anggaran, serta mengoordinasikan berbagai sektor yang terlibat
dalam penanganan stunting. Stunting merupakan permasalahan yang kompleks sehingga
tidak dapat diselesaikan hanya melalui intervensi sektor kesehatan, tetapi juga memerlukan
dukungan dari sektor pendidikan, sosial, ekonomi, sanitasi, dan pemberdayaan masyarakat.
Oleh karena itu, advokasi kepada pemerintah bertujuan untuk meningkatkan komitmen dan
dukungan dalam pelaksanaan program pencegahan dan penanggulangan stunting.
Keberhasilan percepatan penurunan stunting sangat dipengaruhi oleh keselarasan antara
kebijakan nasional dan kebijakan daerah. Pemerintah pusat telah menetapkan berbagai
strategi dan target penurunan stunting yang harus diterjemahkan oleh pemerintah daerah
dalam bentuk program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Keselarasan
kebijakan tersebut sangat penting agar program yang dilaksanakan memiliki tujuan yang
sama dan dapat berjalan secara efektif. Apabila kebijakan daerah tidak sejalan dengan
kebijakan nasional, maka pelaksanaan program dapat mengalami hambatan sehingga target
penurunan stunting sulit tercapai (Partadisastra & Octaria, 2023).

Selain keselarasan kebijakan, implementasi program stunting juga memerlukan
koordinasi yang baik antarinstansi. Komunikasi yang efektif antara pemerintah daerah,
tenaga kesehatan, kader kesehatan, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam
pelaksanaan program percepatan penurunan stunting. Komunikasi yang baik memungkinkan
informasi mengenai program, sasaran kegiatan, serta tujuan intervensi dapat dipahami
dengan jelas oleh seluruh pihak yang terlibat. Dengan demikian, pelaksanaan program dapat
berjalan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Fitriani et al.,, 2024).
Kebijakan percepatan penurunan stunting juga dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya
manusia, dukungan anggaran, serta komitmen para pelaksana program. Sumber daya yang
memadai memungkinkan berbagai kegiatan intervensi, seperti penyuluhan gizi, pemantauan
pertumbuhan balita, dan pemberian makanan tambahan dapat dilaksanakan secara optimal.
Sebaliknya, keterbatasan sumber daya dapat menghambat pelaksanaan program sehingga
hasil yang dicapai tidak maksimal (Hermawan & Pusparani, 2023). Berdasarkan hasil
berbagai penelitian tersebut, advokasi kepada pemerintah perlu diarahkan pada penguatan
komitmen politik, peningkatan koordinasi lintas sektor, penyediaan anggaran yang memadai,
serta penguatan sistem monitoring dan evaluasi program. Dengan adanya dukungan
pemerintah yang kuat, upaya percepatan penurunan stunting dapat dilakukan secara lebih
efektif, terencana, dan berkelanjutan.

Strategi Advokasi kepada Masyarakat dalam Penurunan Stunting

Selain advokasi kepada pemerintah, advokasi kepada masyarakat juga memiliki peran
yang sangat penting dalam percepatan penurunan stunting. Masyarakat merupakan kelompok
sasaran utama dari berbagai program pencegahan stunting sehingga tingkat pengetahuan,
kesadaran, dan partisipasi masyarakat sangat menentukan keberhasilan program yang
dilaksanakan. Advokasi kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
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mengenai penyebab, dampak, dan cara pencegahan stunting sehingga masyarakat mampu
menerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Pemberdayaan masyarakat
merupakan strategi yang efektif dalam pencegahan stunting. Pemberdayaan dilakukan
melalui berbagai kegiatan seperti penyuluhan kesehatan, pelatihan kader posyandu, edukasi
kepada ibu hamil dan ibu balita, serta pendampingan keluarga yang memiliki risiko stunting.
Melalui pemberdayaan masyarakat, masyarakat tidak hanya menjadi penerima program,
tetapi juga menjadi pelaku utama dalam upaya menjaga kesehatan keluarga dan lingkungan.
Selain itu, peran kader kesehatan dan posyandu sangat penting dalam menjembatani
informasi kesehatan kepada masyarakat. Kader kesehatan berfungsi sebagai penghubung
antara tenaga kesehatan dengan masyarakat dalam menyampaikan edukasi mengenai gizi
seimbang, pentingnya pemeriksaan kehamilan, pemberian ASI eksklusif, serta pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Keberadaan kader kesehatan yang aktif dapat
meningkatkan jangkauan informasi kesehatan hingga ke tingkat keluarga (Hamdani et al.,
2024).

Keberhasilan advokasi kepada masyarakat sangat dipengaruhi oleh efektivitas
komunikasi yang digunakan. Informasi yang disampaikan harus mudah dipahami, sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, dan dilakukan secara berkelanjutan. Penggunaan media
komunikasi yang tepat dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
pencegahan stunting sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun atau yang dikenal
dengan periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Fitriani et al.,, 2024). Selain edukasi
mengenai gizi, masyarakat juga perlu diberikan pemahaman mengenai pentingnya sanitasi
lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat. Lingkungan yang tidak sehat dapat
meningkatkan risiko penyakit infeksi yang berkontribusi terhadap terjadinya stunting. Oleh
karena itu, advokasi kepada masyarakat harus dilakukan secara komprehensif dengan
mengintegrasikan aspek gizi, kesehatan, sanitasi, dan pola asuh anak. Dengan demikian,
strategi advokasi kepada masyarakat harus menekankan pada peningkatan pengetahuan,
perubahan perilaku, serta pemberdayaan masyarakat agar mampu berperan aktif dalam
upaya pencegahan stunting. Semakin tinggi partisipasi masyarakat, semakin besar peluang
keberhasilan program percepatan penurunan stunting.

Faktor Pendukung dan Penghambat Advokasi Kesehatan dalam Percepatan Penurunan
Stunting

Pelaksanaan advokasi kesehatan dalam percepatan penurunan stunting dipengaruhi
oleh berbagai faktor pendukung maupun faktor penghambat. Faktor pendukung merupakan
kondisi yang dapat meningkatkan keberhasilan program, sedangkan faktor penghambat
merupakan kendala yang dapat mengurangi efektivitas pelaksanaan program di lapangan.
Pendukung utama adalah adanya keselarasan kebijakan antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Keselarasan tersebut memungkinkan program yang direncanakan dapat
dilaksanakan secara terarah dan sesuai dengan tujuan nasional. Selain itu, adanya komitmen
pemerintah daerah dalam mendukung program stunting juga menjadi faktor penting yang
menentukan keberhasilan pelaksanaan program (Partadisastra & Octaria, 2023).
Ketersediaan sumber daya manusia, dukungan anggaran, serta kerja sama antarinstansi
merupakan faktor pendukung yang sangat berpengaruh terhadap efektivitas program.
Dukungan sumber daya yang memadai memungkinkan berbagai kegiatan intervensi dapat
dilaksanakan secara optimal sehingga target program lebih mudah dicapai (Hermawan &
Pusparani, 2023). Di tingkat masyarakat, partisipasi aktif masyarakat, keberadaan kader
kesehatan, serta dukungan keluarga menjadi faktor pendukung yang penting dalam
pencegahan stunting. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan posyandu, penyuluhan
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kesehatan, dan program pemantauan tumbuh kembang anak dapat meningkatkan
keberhasilan intervensi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan (Hamdani et al., 2024).

Namun demikian, masih terdapat berbagai faktor penghambat yang dapat mengurangi
efektivitas program. Kurang optimalnya komunikasi antar pelaksana program dapat
menyebabkan terjadinya kesalahpahaman dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan. Selain itu,
keterbatasan sumber daya manusia dan sarana pendukung juga dapat menghambat
pelaksanaan program secara maksimal (Fitriani et al, 2024). Faktor penghambat lainnya
adalah rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat mengenai gizi dan kesehatan anak.
Sebagian masyarakat masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai pentingnya
pemenuhan gizi, sanitasi, dan pola asuh yang baik dalam pencegahan stunting. Kondisi sosial
ekonomi yang rendah juga dapat memengaruhi kemampuan keluarga dalam memenuhi
kebutuhan gizi anak sehingga risiko stunting tetap tinggi (Hamdani et al., 2024). Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan advokasi kesehatan dalam
percepatan penurunan stunting memerlukan dukungan kebijakan yang kuat, koordinasi lintas
sektor yang baik, sumber daya yang memadai, serta partisipasi aktif masyarakat. Sementara
itu, hambatan seperti rendahnya literasi kesehatan, keterbatasan sumber daya, dan kurang
optimalnya komunikasi perlu menjadi perhatian agar program penurunan stunting dapat
berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Advokasi kesehatan berperan penting dalam percepatan penurunan stunting di
Indonesia. Advokasi kepada pemerintah dilakukan melalui penguatan komitmen, kebijakan,
koordinasi lintas sektor, dan pemanfaatan data, sedangkan advokasi kepada masyarakat
dilakukan melalui penyuluhan, edukasi gizi, pendampingan keluarga, serta pemanfaatan
media komunikasi. Keberhasilan advokasi didukung oleh komitmen pemerintah, kolaborasi
lintas sektor, dan peran kader kesehatan. Namun, masih terdapat hambatan seperti
rendahnya pengetahuan masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, kondisi sosial
ekonomi yang rendah, serta belum optimalnya koordinasi antarinstansi. Oleh karena itu,
advokasi kesehatan yang terintegrasi dan berkelanjutan diperlukan untuk mendukung
percepatan penurunan stunting.
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